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Abstract

Non-suicidal self-injury (NSSI) or self-harm is on the rise among Indonesian adolescents. As digital natives,
they often turn to the internet for information, including mental health support. To address this issue, a team
from the Faculty of Psychology and Informatics Engineering at Universitas Pancasila developed
cintadiri.id, an information system designed to prevent and handle self-harm. The website offers a range of
features, including psychoeducational articles, relaxation videos, a journaling tool, and consultations with
psychologists. To evaluate the website's effectiveness, a survey was conducted among 30 participants aged
17-21. There are five questions given, such as "how attractive the design is", "how useful the website is",
"how helpful”. The results obtained an average value of 3.73 (scale 1-5) for all answers. This shows that
the cintadiri.id website is feasible as a website that has the potential to prevent and handle self-harm. The
development of this website and research on the use of websites as a tool to help handle self-are needed.

Keywords: self-harm; psychoeducation; handling; prevention; information system
Abstrak

Perilaku melukai diri sendiri tanpa intensi untuk bunuh diri, yang dikenal dengan istilah self-harm semakin
marak dilakukan di Indonesia, khususnya oleh remaja. Remaja saat ini merupakan digital native yang
banyak mencari informasi di internet, termasuk mencari bantuan psikologis terkait masalah yang sedang
mereka hadapi. Maka dibutuhkan suatu sistem informasi untuk membantu pencegahan dan penanganan
self-harm yang dilakukan oleh remaja. Kebutuhan akan hal tersebut dapat dipenuhi dengan pembuatan
website yang dilakukan oleh tim dari Fakultas Psikologi dan Teknik Informatika Universitas Pancasila.
Website untuk mencegah dan menangani self-harm yang dibuat dinamakan cintadiri.id yang merupakan
bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan jenis psikoedukasi secara online dan bersifat
tetap. Pada website ini terdapat berbagai fitur, yaitu artikel psikoedukasi untuk mencegah self-harm, video
relaksasi pernapasan untuk membantu pengguna menstabilkan emosi ketika merasakan emosi negatif
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berlebihan akibat peristiwa yang dihadapi, fitur journaling dan fitur bantuan layanan konsultasi psikologis
dari Universitas Pancasila. Untuk mengetahui apakah website cintadiri.id memiliki kelayakan sebagai
sistem informasi untuk mencegah dan menangani self-harm, maka dilakukan pengambilan data kepada 30
orang partisipan dengan rentang usia 17-21 tahun. Ada lima pertanyaan yang diberikan, seperti “seberapa
menarik desainnya”, “seberapa berguna webnya”, “seberapa membantu”. Hasil diperoleh nilai rata-rata
3,73 (skala 1-5) untuk semua jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa web cintadiri.id layak sebagai web
yang berpotensi dapat mencegah dan menangani self-harm. Adapun pengembangan terhadap website ini
masih terus dilakukan dan penelitian penggunaan website sebagai alat membantu penanganan self-harm

masih perlu dilakukan.

Kata Kunci: self-harm; psikoedukasi; pencegahan; penanganan; sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Perilaku Non-Suicidal Self-Injury
(NSSI) atau yang lebih dikenal dengan
istilah  self-harm, dan diterjemahkan
menjadi menyakiti diri sendiri, menjadi
lebih sering dilakukan oleh generasi
muda. Data dari 5.211 generasi muda
berusia 18-24 tahun dari 34 provinsi di
Indonesia dilaporkan bahwa sebanyak
39,3% melakukan perilaku menyakiti diri
sendiri (Lim, Prawira, Magdalena, dkk,
2022). Self-harm merupakan tindakan
menyakiti diri sendiri dengan sengaja
tanpa adanya niat untuk bunuh diri
(Gratz, 2001). Self-harm banyak dialami
olen remaja karena masa remaja
merupakan masa perubahan dari yang
sebelumnya kanak-kanak ke dewasa
(Paramita dkk., 2020). Adanya perubahan
yang dialami oleh remaja berpeluang
menyebabkan stress (Faradiba & Abidin,
2022) yang mengarah pada perilaku
menyakiti dirinya sendiri. Berdasarkan
dual system model (Steinberg, 2010),
individu yang memasuki usia remaja
akhir perkembangan memiliki kognitif
dan fungsi eksekutif yang lebih
berkembang dibandingkan dengan fungsi
sosial-emosionalnya sehingga cenderung
sudah  mulai lebih  memiliki pola
penyesuaian masalah yang tidak reaktif

serta pola coping yang lebih sehat.
Namun demikian, penyelesaian dengan
cara maladaptif seperti melakukan
perilaku self harm juga masih kerap
ditemui pada kelompok usia remaja akhir
di Indonesia.

Verenisa, Suryani, dan Sriati
(2021) menemukan bahwa  32%
mahasiswa di  Bandung  pernah
melakukan NSSI dalam satu tahun
terakhir. Di daerah Magelang, Alifiando,
Pinilih dan Amin (2022) menemukan
bahwa 56,7% mahasiswa tingkat akhir
pernah melakukan NSSI. Azzahra,
Wahyuni dan Arneliawati (2023) juga
memaparkan bahwa 53,2% mahasiswa di
Riau pernah melakukan NSSI. Shafira
dan Hargiana (2022) menemukan bahwa
ada 34,3% mahasiswa di Depok yang
melakukan NSSI. Data di Semarang
menunjukkan bahwa perilaku memukul
diri adalah yang paling banyak dilakukan
lebih dari 50% dibandingkan perilaku
menyakiti diri yang lainnya (Kandar, dkk,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa
fenomena perilaku menyakiti diri sendiri
masih terjadi bahkan ketika sudah
memasuki usia remaja akhir dan di level
mahasiswa yang idealnya sudah mulai
membangun cara penyelesaian masalah
yang adaptif.
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Penelitian yang dilakukan oleh
Mughal dkk., (2023) menyebutkan bahwa
terdapat empat fungsi mengapa remaja

melakukan  self-harm  yaitu  untuk
mengelola  emosi, sebagai  self-
punishment karena tidak terpenuhi

harapan pribadinya, untuk membantu
mengatasi sakit mental dan trauma, serta
untuk tetap merasa dapat memegang
kendali atas perubahan emosi yang
meluap-luap. Penelitian kualitatif di
Pekanbaru menemukan bahwa adanya
pola komunikasi keluarga yang kurang
baik menjadi alasan perilaku menyakiti
diri dilakukan (Asyafina & Salam, 2022).
Jika perilaku menyakiti diri sendiri ini
dilakukan berulang dengan frekuensi
yang lebih sering dan intensitas yang
lebih besar, maka kaitan antara perilaku
menyakiti diri sendiri dan bunuh diri di
usia dewasa semakin kuat (McMahon,
Keeley, Cannon, dkk 2014). Walaupun
dampak yang dapat dihasilkan dari
perilaku self harm cukup besar, para
pelaku  seringkali  menyembunyikan
perilakunya dan tidak mencari bantuan
profesional. Alasannya adalah perilaku
self-harm dipersepsikan sebagai sebuah
dosa yang tidak boleh dilakukan sehingga
pencarian bantuan yang dilakukan secara
terang-terangan akan lebih dihindari
(Siswanto dan  Sandjaja, 2024).
Berdasarkan hal ini, upaya untuk
menyediakan layanan dalam bentuk yang
bisa diterima oleh remaja dalam rangka
mengatasi perilaku self harm menjadi
penting.

Salah satu intervensi yang dapat
dilakukan terhadap perilaku self harm
adalah melakukan konseling individu
(Wahyudi & Netrawati, 2023). Walaupun

demikian, konseling individu memiliki
keterbatasan waktu dan tempat. Menurut
data dari Kominfo bahwa terdapat 79,5%
remaja di Indonesia yang menggunakan
internet (Kominfo.go.id, 2022). Hal ini
memberikan peluang besar terhadap
pendekatan dalam mengatasi perilaku
self-harm. Cliffe, dkk (2021)
menyebutkan bahwa sebagian besar
intervensi penanganan self harm berupa
aplikasi yang ada di telpon genggam
dengan mode layanan panggilan dan
pesan teks yang memberikan informasi
mengenai konten-konten edukasi
mengenai self-harm. Lebih lanjut, temuan
dari Keyworth (dkk, 2021) menunjukkan
adanya penerimaan dari individu yang
melakukan self-harm terhadap intervensi
berbasis web. Dalam hal ini, penggunaan
website dalam rangka memberikan
informasi edukasi menjadi salah satu
alternatif solusi untuk perilaku self-harm
(Burn & Anderson, 2024). Tujuan
terbentuknya website ini adalah sebagai
alat (tool) untuk mencegah dan
menangani self-harm. Mencegah disini
dilakukan dengan cara pemberian edukasi
yaitu terdapat artikel mengenai self-harm,
mengapa seseorang melakukan self-
harm, dan bagaimana mengatasi self-
harm pada website tersebut. Tidak hanya
itu, karena menurut penelitian yang
dilakukan oleh Faradiba dan Abidin
(2022), self-harm dapat disebabkan oleh
keluarga dan teman, maka dalam website
ini juga terdapat artikel mengenai social
support bagi individu yang tidak pernah
melakukan self-harm, akan tetapi pernah
melihat orang disekitarnya melakukan
self-harm. Alasan diberikannya artikel
mengenai social support adalah karena
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dengan memberikan social support,
individu dapat terhindar dari kesehatan
mental yang negatif (Schlechter dkk.,
2021), dengan harapan orang terdekatnya
tersebut dapat berhenti melakukan self-
harm melalui social support yang
diberikan. Selanjutnya, tujuan
terbentuknya website ini adalah untuk
menangani self-harm. Menangani disini
dilakukan dengan cara menstabilkan
emosi melalui mindfulness. Mindfulness
didefinisikan oleh Kabat-Zinn (1990)
sebagai tumbuhnya rasa kesadaran untuk
memberikan perhatian pada momen yang
sedang dialami dan menerimanya dengan
terbuka  tanpa  adanya  perasaan
menghakimi. Mindfulness merupakan
upaya dalam menyadari situasi saat ini
dengan cara memfokuskan perhatian
serta menerima tanpa menilai (Rinera &
Retnowati, 2020). Terdapat banyak
manfaat dari program mindfulness di
antaranya adalah kesadaran diri, dan
penerimaan (Rinera & Retnowati, 2020).
Karena program mindfulness dapat
bermanfaat bagi kesadaran diri, dan
penerimaan  berarti individu yang
melakukan mindfulness akan terhindar
dari self-harm, karena seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Mughal
dkk (2023) salah satu fungsi self-harm
bagi remaja yang melakukannya adalah
untuk self-punishment karena tidak
terpenuhi harapan pribadinya. Sehingga
mindfulness di sini  dinilai dapat
menangani fenomena self-harm.
Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dilakukan pengabdian kepada
masyarakat dengan bentuk perancangan
sistem informasi untuk mencegah dan
menangani perilaku self-harm. Website

ini dinamakan cintadiri.id. Pada website
ini  terdapat  pengabdian  kepada
masyarakat secara psikoedukasi dengan
bentuk pembuatan artikel-artikel untuk
mencegah self-harm. Selain itu, terdapat
juga dua program psikoterapi dalam
bentuk mindfulness untuk menangani
perilaku self-harm  dengan teknik
relaksasi dan journaling yang keduanya
dapat diakses secara bebas biaya. Dengan
adanya website ini, diharapkan tujuan
perancangannya yaitu untuk mencegah
dan menangani perilaku self-harm secara
digital dapat terpenuhi.

2.  TINJAUAN LITERATUR
Hooley dan Franklin (2018)
mengajukan  sebuah  model untuk
menjelaskan perilaku self-harm. Model
ini muncul dari dua pertanyaan, yaitu
mengapa banyak orang menganggap self-
harm sebagai perilaku yang bermanfaat
dan apa yang membedakan orang yang
terlibat dalam self-harm dan orang yang
tidak terlibat dalam self-harm. Empat
benefit mengapa individu berperilaku
self-harm, yaitu (1)meningkatkan afek
(2)memenuhi dorongan untuk
menghukum  diri  sendiri  (3)untuk
terhubung atau menjaga relasi dengan
kelompok yang terlibat dalam perilaku
self-harm (4)menjadi cara komunikasi
terakhir untuk menyampaikan kesulitan
yang dihadapi. Di sisi lain, ada lima
barriers yang dimaksud yang
menghindarkan individu dari melakukan
perilaku self-harm, yaitu (1)kurang
terpapar dengan informasi self-harm
(2)memiliki pandangan positif ke diri
(3)menyebabkan sakit fisik
(4)penghindaran alami terhadap stimulus
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yang menyakitkan (Hooley & Franklin,
2018).

Gratz (2001) membuat penjabaran
mengenai perilaku-perilaku yang
termasuk dalam perilaku menyakiti diri
sendiri tanpa ada intensi bunuh diri. Ada
16 jenis perilaku, yaitu: (1)Mengiris
tangan, lengan, atau bagian lain dari
tubuh tanpa bermaksud untuk bunuh diri
(2) membakar bagian tubuh tertentu
dengan rokok (3) membakar kulit atau
anggota tubuh lainnya dengan korek api
(4) membuat tulisan pada kulit atau
anggota tubuh lainnya (5)membuat suatu
gambar, desain, atau suatu simbol pada
kulit atau anggota tubuh lainnya (6)
menggaruk berlebihan pada kulit yang
menyebabkan luka atau mengeluarkan
darah (7)menggigit bagian tubuh yang
menyebabkan kerusakan pada kulit
seperti luka atau berdarah
(8)menggosokkan amplas ke bagian
tubuh tertentu (9)menuangkan suatu
cairan yang dapat melukai kulit
(10)menggunakan pemutih, deterjen, atau
pembersih  untuk  menggosok  kulit
(11)menusuk atau menancapkan jarum,
staples, atau benda tajam lainnya ke
bagian tubuh (12)melukai diri sendiri
menggunakan gelas atau kaca ke bagian
anggota tubuh, tidak termasuk membuat
tato, tindik, jarum untuk penggunaan
medis, atau tindik bagian tubuh (13)
mematahkan tulang dibagian tubuh
tertentu (14)membenturkan kepala yang
menyebabkan adanya cedera pada kepala
atau menimbulkan bekas (15)menonjok
diri sendiri ke bagian tubuh tertentu
hingga menimbulkan  bekas (16)
menghindar atau menolak luka diobati.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pada
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
dengan membuat sistem informasi
psikoedukasi dan psikoterapi untuk
mencegah dan menangani perilaku self-
harm pada remaja. Sistem informasi yang
dinamakan cintadiri.id ini dirancang oleh
tim dari Fakultas Psikologi dan Teknik
Informatika Universitas Pancasila. Proses
perancangan website berlangsung dari
bulan September 2023, hingga bulan
Januari 2024.

Proses pembuatan website ini
menggunakan metode System
Development Life Cycle (SDLC) (Bassil,
2012). Metode tersebut memiliki lima
tahap: analysis, design, implementation,
testing dan maintenance, tahap terakhir
akan kembali berputar ke tahap pertama
(cycle/siklus). Tahapan pertama yaitu
analysis, yang dilakukan adalah
menganalisis siapa saja yang akan
menjadi pengguna website dan apa saya
yang mereka butuhkan dari website
tersebut. Selain itu pada tahapan analysis
juga dilakukan pengumpulan data dan
informasi terkait teori mengenai non-
suicidal self-injury, cara mencegah dan
menanganinya. Data dan informasi itu
kemudian diolah oleh tim Psikologi yang
kemudian dibuat menjadi artikel dan
video psikoedukasi yang ditampilkan
pada cintadiri.id.

Tahapan kedua vyaitu design,
merupakan perancangan halaman web,
mulai dari penentuan warna-warna yang
akan ditampilkan pada web, gambar-
gambar  (yang diilustrasikan  oleh
ilustrator), jenis font, letak fitur-fitur, dan
apa saja yang boleh maupun tidak boleh
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ditampilkan pada website. Misalnya saja
tidak boleh menampilkan gambar-
gambar yang dapat mengarahkan
pengguna untuk melakukan self-harm.
Pada tahap kedua ini dilakukan bersama
antara tim dari Psikologi dan Teknik
Informatika.

Tahap ketiga adalah
implementation, dilakukan sepenuhnya
oleh tim dari Teknik Informatika karena
merupakan coding dengan bahasa
pemrograman untuk membuat website
yang sudah dianalisis kebutuhannya dan
dirancang. Bahasa pemrograman yang
digunakan adalah PHP, Basis Data
MySQL, dan Laravel Framework.
Setelah implementation, dilakukan uji
coba apakah website berhasil dapat
digunakan dan dilakukan survei kepuasan
penggunaan website. Tahap kelima, yaitu
maintenance, merupakan tahap terakhir,
dimana dilakukan perawatan situs secara
berkala untuk  memperbaiki  dan
memperbarui fitur-fitur pada website,
misalnya menambah artikel dan video
psikoedukasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Situs ini dinamakan cintadiri.id
karena sesuai dengan tujuannya vyaitu
untuk mencegah dan menangani perilaku
melukai diri sendiri, individu yang
mencintai dirinya sendiri diharapkan
tidak melakukan tindakan self-harm.
Hasil dari pembuatan sistem informasi ini

dapat dilihat tampilan-tampilan lamannya
sebagai berikut:
a.  Tampilan homepage
Pengguna yang mengklik
cintadiri.id akan melihat tampilan
homepage situs ini pada gambar 1.
b.  Tampilan Banner slideshow
Tampilan homepage di atas dapat
bergeser secara otomatis ke dua slide
berikutnya, seperti pada gambar 2.
c.  Tampilan artikel psikoedukasi
Pada tampilan banner slideshow,
pengguna dapat meng-klik slide untuk
mendapatkan  artikel  psikoedukasi
mengenai definisi dan cara mengatasi
self-harm pada gambar 3.
d.  Laman Alur Aplikasi cintadiri.id
Pada bagian bawah laman banner
slideshow, terdapat pertanyaan-
pertanyaan mengenai apakah individu
yang menggunakan cintadiri.id pernah
melakukan self-harm atau tidak. Jika
pernah melakukannya dan membutuhkan
bantuan, maka diarahkan ke laman
psikoterapi yang berisi video untuk
relaksasi, lalu laman untuk melakukan
journaling. Jika individu belum merasa
terbantu dengan teknik-teknik psikoterapi
tersebut, maka diarahkan  untuk
melakukan konseling dengan Psikolog
dari Fakultas Psikologi Universitas
Pancasila, yang berada pada lembaga
layanan psikologi gratis yang dinamakan
Student Care and Share Center (SCSC).
Namun, SCSC ini hanya dapat diakses
oleh mahasiswa Universitas Pancasila.
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Gambar 2. Tampilan Banner Slideshow pada Aplikasi cintadiri.id
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Gambar 4. Alur Aplikasi cintadiri.id
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cintadiri.id.

Untuk mengetahui apakah sistem
informasi cintadiri.id dapat digunakan

dengan baik dan seberapa besar
manfaatnya bagi pengguna, maka
dilakukan pengambilan data survei

penggunaan
Terdapat 30 orang responden yang
mengisi survei tersebut dengan rentang
usia 17-21 tahun, yang terdiri atas 22
orang perempuan dan delapan orang laki-
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laki. Berdasarkan survei penggunaan

website cintadiri.id, didapatkan hasil:

a. Terdapat 29 orang responden
(96,7%) yang mengatakan bahwa
website sudah berjalan dengan baik,

b. Terdapat 24 orang responden
(80%) yang menjawab bahwa
desain website menarik,

c. Terdapat 25 orang responden
(83,3%) menjawab cintadiri.id
dapat digunakan dengan baik

d. Terdapat 19 orang responden

(63,3%) menjawab website dapat
mencegah perilaku self-harm, serta
e. Terdapat 20 orang responden
(66,7%) menjawab website dapat

membantu  menangani  perilaku

self-harm.
5. PENUTUP

Kesimpulan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa
pembuatan sistem informasi
psikoedukasi untuk mencegah dan
menangani perilaku self-harm:

cintadiri.id ini adalah bahwa tujuan
pembuatan cintadiri.id berhasil tercapai.
Mayoritas responden yang mengisi survei
penggunaan website merasa cintadiri.id
dapat digunakan dengan baik. Selain itu
mereka juga menjawab bahwa cintadiri.id
menjadi sistem informasi yang berguna
untuk mencegah dan menangani perilaku
menyakiti ~ diri  sendiri.  Website
cintadiri.id juga sudah mendapatkan Hak
Kekayaan Intelektual dan diakui di
Festival karya Cipta Psikologi Indonesia
2024 yang diselenggarakan  oleh
Himpunan Psikologi Indonesia.

Website cintadiri memang berhasil
mencapai tujuan perancangannya, namun

masih ada beberapa hal yang perlu
dikembangkan. Oleh  karena itu,
disarankan agar cintadiri.id tetap
melakukan pengembangan situs,
misalnya rutin menambahkan artikel dan
video psikoedukasi tentang pencegahan
dan penanganan self-harm. Disarankan
juga dilakukan penelitian lebih lanjut
yaitu uji kelayakan apakah cintadiri.id
dapat menjadi sarana intervensi untuk
mencegah individu melakukan self-harm
dan intervensi untuk mengurangi perilaku
self-harm tersebut.

Ucapan Terima Kasih

Tim perancang cintadiri.id
mengucapkan terima kasih atas dukungan
dari Fakultas Psikologi Universitas
Pancasila yang telah  mendanai
pembuatan website ini, serta berbagali
pihak yang telah terlibat dalam
pembuatannya. Diucapkan terima kasih
juga kepada Himpunan Psikologi
Indonesia  yang telah  mengakui
cintadiri.id sebagai karya cipta di bidang
psikologi.
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